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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kemajuan teknologi informasi telah membawa perubahan pada berbagai 

sektor, termasuk sektor pemerintahan, dalam menerapkan sistem berbasis digital 

guna meningkatkan efektivitas penyelenggaraan pelayanan publik. Salah satu 

bentuk penerapan tersebut adalah penggunaan sistem informasi berbasis web dalam 

proses administrasi kepegawaian, termasuk dalam penilaian kinerja ASN. 

Keberhasilan penerapan digitalisasi di lingkungan instansi pemerintah tidak hanya 

bergantung pada kecanggihan perangkat yang digunakan, melainkan pada kesiapan 

komponen manusia, teknologi, dan prosedur kerja yang saling terintegrasi  (Aidah 

dkk., 2024). Ketika ketiga elemen ini bersinergi dengan baik, proses pengolahan 

dan penyebaran informasi untuk mencapai tujuan organisasi dapat berjalan secara 

optimal. 

Pemerintah Indonesia telah menetapkan kebijakan penilaian kinerja ASN 

melalui Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi 

Birokrasi (PermenPAN-RB) Nomor 6 Tahun 2022 tentang Pengelolaan Kinerja 

Pegawai ASN. Peraturan tersebut mengamanatkan bahwa setiap instansi 

pemerintah wajib melaksanakan penilaian kinerja pegawai secara terstruktur 

melalui Sasaran Kinerja Pegawai (SKP) yang dapat diukur secara kuantitatif 

maupun kualitatif. Dalam rangka mendukung implementasi kebijakan tersebut, 

Badan Kepegawaian Negara (BKN) mengembangkan aplikasi e-Kinerja yang dapat 

diakses melalui laman kinerja.bkn.go.id. 

Sebagai perangkat daerah yang berperan dalam mendukung penyelenggaraan 

pemerintahan, Sekretariat Daerah Kota Depok telah memanfaatkan aplikasi e-

Kinerja dalam pelaksanaan proses penilaian kinerja pegawainya. Penilaian kinerja 

ASN di lingkungan Sekretariat Daerah Kota Depok sebenarnya telah dilaksanakan 

sejak lama, yakni sejak diberlakukannya PP No. 46 Tahun 2011 tentang Penilaian 

Prestasi Kerja PNS. Namun seiring perkembangan teknologi dan terbitnya 

PermenPAN-RB No. 6 Tahun 2022, penilaian kinerja ASN beralih ke sistem digital 

melalui aplikasi e-Kinerja berbasis web yang mulai diterapkan di Sekretariat 
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Daerah Kota Depok sekitar tahun 2023. Aplikasi ini digunakan oleh seluruh ASN 

di lingkungan Sekretariat Daerah untuk menyusun SKP, mengisi realisasi kinerja, 

serta mendapatkan penilaian dari atasan secara berkala.  

Namun demikian, dalam pelaksanaannya, proses penilaian kinerja melalui 

aplikasi e-Kinerja di Sekretariat Daerah Kota Depok tidak terlepas dari berbagai 

tantangan. Berdasarkan data rekapitulasi penilaian kinerja Sekretariat Daerah Kota 

Depok, pada periode akhir tahun 2024 tercatat dari 189 pegawai ASN, sebanyak 47 

pegawai belum menyelesaikan proses penilaian kinerja melalui aplikasi e-Kinerja. 

Kondisi ini mengalami perbaikan pada periode berikutnya, di mana data akhir tahun 

2025 menunjukkan dari 183 pegawai ASN, tersisa 11 pegawai yang belum 

menyelesaikan penilaian kinerjanya (Sekretariat Daerah Kota Depok, 2024; 2025). 

Meskipun terjadi penurunan yang cukup signifikan, masih terdapat pegawai yang 

mengalami kendala dalam penyelesaian penilaian kinerja, sehingga isu ini dinilai 

tetap relevan untuk dikaji lebih lanjut. Kondisi ini diperkuat oleh hasil pengamatan 

selama kegiatan magang di Bagian Umum Sekretariat Daerah Kota Depok pada 

periode Januari hingga Juni 2026, di mana ditemukan beberapa kendala dalam 

penggunaan aplikasi tersebut, antara lain ketidakstabilan jaringan internet yang 

menyebabkan proses akses dan pengisian data menjadi terhambat. Selain itu, tidak 

semua pegawai memiliki tingkat literasi digital yang sama. Beberapa pegawai, 

khususnya yang memiliki tugas lebih banyak di lapangan seperti pengemudi 

(driver), teknisi, dan operator alat, masih mengalami kesulitan dalam penggunaan 

aplikasi karena keterbatasan kemampuan teknologi maupun ketersediaan perangkat 

yang mendukung. Di samping itu, proses pengisian e-Kinerja yang cukup rinci juga 

memerlukan waktu dan perhatian lebih dari pegawai dalam menyelesaikan laporan 

kinerja secara tepat dan sesuai ketentuan 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penulis tertarik untuk mengkaji lebih 

dalam mengenai proses penilaian kinerja melalui aplikasi e-Kinerja di Sekretariat 

Daerah Kota Depok, termasuk kendala dan upaya penyelesaiannya. Oleh karena itu, 

penulis mengangkat judul "Proses Penilaian Kinerja melalui Aplikasi e-Kinerja 

Berbasis Web di Sekretariat Daerah Kota Depok". 
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1.2 Rumusan Masalah  

a. Bagaimana proses penilaian kinerja melalui aplikasi e-Kinerja berbasis web 

di Sekretariat Daerah Kota Depok? 

b. Apa saja kendala yang dihadapi dalam proses penilaian kinerja melalui 

aplikasi e-Kinerja berbasis web di Sekretariat Daerah Kota Depok? 

c. Bagaimana upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala dalam proses 

penilaian kinerja melalui aplikasi e-Kinerja berbasis web di Sekretariat 

Daerah Kota Depok? 

 

1.3 Tujuan Penulisan 

a. Untuk menjelaskan proses penilaian kinerja melalui aplikasi e-Kinerja 

berbasis web di Sekretariat Daerah Kota Depok. 

b. Untuk mengidentifikasi dan menjelaskan kendala-kendala yang dihadapi 

dalam proses penilaian kinerja melalui aplikasi e-Kinerja berbasis web di 

Sekretariat Daerah Kota Depok. 

c. Untuk menjelaskan upaya yang dilakukan dalam mengatasi kendala proses  

penilaian kinerja melalui aplikasi e-Kinerja berbasis web di Sekretariat 

Daerah Kota Depok. 

 

1.4 Manfaat Penulisan 

Penulisan tugas akhir ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai 

pihak, antara lain: 

a. Manfaat bagi instansi 

Sebagai bahan masukan bagi Sekretariat Daerah Kota Depok dalam 

meningkatkan proses penilaian kinerja melalui aplikasi e-Kinerja berbasis web agar 

pelaksanaannya menjadi lebih optimal. 

b. Manfaat bagi penulis 

Menambah pengetahuan dan pengalaman langsung mengenai proses penilaian 

kinerja berbasis web di instansi pemerintah, serta melatih kemampuan berpikir 

kritis dan ilmiah dalam mengidentifikasi permasalahan di dunia kerja nyata. 
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c. Manfaat bagi institusi 

Sebagai dokumen akademik yang dapat memperkaya referensi serta kajian 

kepustakaan di Jurusan Administrasi Niaga, khususnya mengenai topik proses 

penilaian kinerja pegawai melalui aplikasi berbasis web. 

d. Manfaat bagi dunia ilmu pengetahuan 

Memberikan kontribusi berupa studi kasus nyata mengenai dinamika 

administrasi, tantangan teknis, serta proses adaptasi sumber daya manusia dalam 

pelaksanaan kebijakan e-government di instansi daerah.  

 

1.5 Metode Pengumpulan Data 

Penyusunan tugas akhir ini, dilakukan melalui beberapa pengumpulan data 

sebagai berikut :  

a. Observasi 

Observasi dilakukan dengan mengamati secara langsung proses penilaian 

kinerja melalui aplikasi e-Kinerja di lingkungan Bagian Umum Sekretariat Daerah 

Kota Depok selama kegiatan magang berlangsung pada periode Januari hingga Juni 

2026. Pengamatan difokuskan pada proses penilaian kinerja, kendala yang ditemui 

pegawai dalam penggunaan aplikasi, serta upaya untuk mengatasi kendala tersebut. 

Observasi dilakukan dengan berpedoman pada instrumen observasi yang telah 

disusun sebelumnya. Instrumen observasi terlampir pada lampiran 3 halaman 69 

tugas akhir ini. 

b. Wawancara  

Wawancara dilakukan kepada pegawai di lingkungan Sekretariat Daerah Kota 

Depok yang terlibat langsung dalam penggunaan aplikasi e-Kinerja. Wawancara 

dilaksanakan dengan berpedoman pada pedoman wawancara yang telah disusun 

sebelumnya guna memperoleh informasi yang mendalam mengenai penerapan, 

kendala, serta upaya yang dilakukan dalam penggunaan aplikasi e-Kinerja. 

Pedoman wawancara terlampir pada lampiran 4 halaman 71 dan hasil wawancara 

terlampir pada lampiran 5 halaman 73 tugas akhir ini. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan data dan dokumen pendukung 

yang berkaitan dengan proses penilaian kinerja melalui aplikasi e-Kinerja di 
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Sekretariat Daerah Kota Depok, antara lain data rekapitulasi penilaian kinerja 

pegawai periode akhir tahun 2024 dan 2025 yang diperoleh dari Bagian Umum 

Sekretariat Daerah Kota Depok, proses penilaian kinerja, serta peraturan 

perundang-undangan yang menjadi dasar pelaksanaan penilaian kinerja ASN. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan pada bab sebelumnya mengenai proses 

penilaian kinerja melalui aplikasi e-Kinerja berbasis web di Sekretariat Daerah 

Kota Depok, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

a. Proses penilaian kinerja melalui aplikasi e-Kinerja berbasis web di Sekretariat 

Daerah Kota Depok dilaksanakan melalui beberapa tahapan yang saling 

berkaitan. Tahapan tersebut dimulai dari penyusunan Rencana Hasil Kerja 

(RHK) dan Sasaran Kinerja Pegawai (SKP), penyusunan Rencana Aksi 

(Renaksi), penginputan realisasi kinerja, pengunggahan bukti dukung, 

pemberian feedback serta penilaian oleh atasan, hingga menghasilkan dokumen 

evaluasi kinerja akhir tahun. Seluruh tahapan tersebut dilakukan melalui aplikasi 

e-Kinerja sehingga setiap proses penilaian kinerja terdokumentasi dalam satu 

sistem dan memudahkan pemantauan terhadap capaian kinerja pegawai. 

b. Kendala yang dihadapi dalam proses penilaian kinerja di Sekretariat Daerah 

Kota Depok terdiri atas kendala teknis dan kendala pengguna. Kendala teknis 

meliputi gangguan jaringan internet, sistem yang berjalan lambat ketika diakses 

secara bersamaan oleh banyak pengguna, serta ketidakseragaman penyusunan 

Rencana Hasil Kerja (RHK) pada pegawai dengan jabatan yang sama. 

Sementara itu, kendala pengguna meliputi keterbatasan kemampuan sebagian 

pegawai dalam mengoperasikan aplikasi e-Kinerja serta keterbatasan kapasitas 

penyimpanan bukti dukung yang menyebabkan pegawai memanfaatkan media 

penyimpanan daring sebagai alternatif penyimpanan dokumen. 

c. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala dalam proses penilaian kinerja 

melalui aplikasi e-Kinerja berbasis web di Sekretariat Daerah Kota Depok 

meliputi upaya teknis dan upaya pengguna. Upaya teknis dilakukan melalui 

koordinasi dengan Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya 

Manusia (BKPSDM), Badan Kepegawaian Negara (BKN), serta Dinas 

Komunikasi dan Informatika (Diskominfo) apabila terjadi gangguan sistem 

maupun jaringan. Sementara itu, upaya pengguna dilakukan melalui pelaksanaan 
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sosialisasi penggunaan aplikasi e-Kinerja, pendampingan oleh admin e-Kinerja 

maupun admin SIASN ketika pegawai mengalami kesulitan, serta dialog antara 

pegawai dengan atasan dalam penyusunan Rencana Hasil Kerja (RHK) agar 

target kinerja yang disusun sesuai dengan tugas dan fungsi jabatan. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan kendala yang ditemukan dalam proses penilaian kinerja melalui 

aplikasi e-Kinerja berbasis web di Sekretariat Daerah Kota Depok, penulis 

menyarankan agar dilakukan penyusunan pedoman atau format Rencana Hasil 

Kerja (RHK) yang disesuaikan dengan karakteristik setiap jabatan serta 

menggunakan bahasa yang mudah dipahami agar dapat mengurangi perbedaan 

penyusunan RHK pada pegawai yang memiliki jabatan yang sama. Selain itu, 

kapasitas penyimpanan bukti dukung pada aplikasi e-Kinerja diharapkan dapat 

ditingkatkan agar pegawai tidak perlu menggunakan media penyimpanan daring 

pribadi dalam proses pengunggahan dokumen.  
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Rekapitulasi Penilaian Kinerja Tahun 2024 
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Lampiran 2 Rekapitulasi Penilaian Kinerja Tahun 2025 
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Lampiran 3 Instrumen Observasi  

 

INSTRUMEN OBSERVASI 

Proses Penilaian Kinerja melalui Aplikasi e-Kinerja Berbasis Web di Sekretariat 

Daerah Kota Depok 

No Aspek yang Diamati Ya Tidak Keterangan 

A. Proses Penilaian Kinerja  

1. 

Pegawai menyusun Rencana 

Hasil Kerja (RHK) melalui 

aplikasi (Detail SKP) 

  

Secara umum proses penyusunan RHK 

berjalan lancer karena pegawai juga 

dapat merujuk pada RHK periode 

sebelumnya sebagai acuan 

2. 

Pegawai mengajukan 

Sasaran Kinerja Pegawai 

(SKP) 

  Diajukan setelah RHK selesai disusun 

3. Persetujuan SKP oleh atasan   

Atasan memberikan persetujuan dan 

verifikasi SKP, apabila ada tambahan 

ataupun perubahan RHK maka akan 

dikembalikan ke draft  

4. 

Pegawai menginput rencana 

aksi dan realisasi atau 

capaian kinerja 

  
Berjalan lancar dan mengikuti tahapan 

pada aplikasi 

5. 
Pegawai mengunggah bukti 

dukung capaian kinerja 
  

Sebagian terkendala karena 

keterbatasan kapasitas penyimpanan 

pada aplikasi (lihat poin B.4) 

6. 

Atasan memberikan 

penilaian atau umpan balik 

kinerja 

  
Diberikan sesuai periode penilaian yang 

ditentukan  

7. 
Hasil evaluasi atau nilai akhir 

kinerja muncul di aplikasi 
  

Muncul otomatis setelah proses 

penilaian oleh atasan selesai 

B. Kendala dalam Proses Penilaian Kinerja 

1. 
Gangguan jaringan atau 

sistem lambat 
  

Sering terjadi pada jam-jam sibuk, 

terutama saat pegawai mengakses 

aplikasi secara bersamaan 

2. 
Pegawai tampak kesulitan 

mengoperasikan aplikasi 
  

Ditemukan pada pegawai dengan usia 

sekitar 50 tahun ke atas, khususnya 

yang memiliki tugas lebih banyak di 
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lapangan seperti pengemudi (driver) 

dan teknisi 

3. 

Perbedaan format atau isi 

RHK antarpegawai dengan 

jabatan yang sama 

  

Terjadi pada peawai yang mendapatkan 

tugas tambahan sebagai Pelaksana 

Tugas (Plt) di pertengahan periode, 

sehingga indikator pekerjaan pada RHK 

berbeda dengan pegawai lain di jabatan 

yang sama 

4. 
Kendala kapasitas 

penyimpanan bukti dukung  
  

Banyaknya dokumen yang perlu 

diunggah sebagai bukti dukung 

menyebabkan pegawai harus 

menggunakan Google Drive pribadi 

sebagai alternatif penyimpanan 

C. Upaya Mengatasi Kendala 

1. 
Ada sosialisasi penggunaan 

aplikasi 
  

Sosialisasi diberikan oleh pihak 

BKPSDM, serta dilanjutkan dengan 

saling membantu antarsesama rekan 

kerja 

2. 

Pendampingan oleh admin e-

Kinerja atau SIASN saat 

pegawai kesulitan 

  

Pendampingan dilakukan melalui 

komunikasi WhatsApp, di mana 

pegawai yang mengalami kendala akan 

diberikan bantuan dan arahan 

3. 

Koordinasi dengan 

BKPSDM/BKN/Diskominfo 

saat gangguan sistem 

  

Berdasarkan keterangan pegawai saat 

wawancara, koordinasi dilakukan 

dengan pihak 

BKPSDM/BKN/Diskominfo apabila 

terjadi gangguan sistem  

4. 

Dialog atau konsultasi 

pegawai dengan atasan 

dalam penyusunan RHK 

  

Pegawai melakukan dialog dengan 

atasan langsung dalam menyusun RHK 

agar sesuai dengan tugas dan fungsi 

jabatan 
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Lampiran 4 Pedoman Wawancara 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

Tempat   :  Sekretariat Daerah Kota Depok  

Tanggal   :  17 Juni 2026 

Waktu    :  11.00 – 14.00 

Pewawancara   :  Amanda Puteri Nur Ramadhani 

Informan   :  1. Alin Wahyu Purnomo, S.AP 

      2. Teddy Sulistiyo Nugroho, S.AP 

      3. Rosmini Syata, SE 

 

Daftar Pertanyaan Wawancara 

1. Sejak kapan Bapak/Ibu mulai menggunakan aplikasi e-Kinerja, dan bagaimana 

gambaran alurnya mulai dari penyusunan SKP hingga proses penilaian oleh 

atasan? 

2. Menurut Bapak/Ibu, apakah alur penggunaan aplikasi e-Kinerja saat ini sudah 

berjalan sesuai prosedur atau masih terdapat hal-hal yang dirasa kurang sesuai? 

3. Dibandingkan dengan sistem penilaian kinerja sebelumnya (manual), apa 

perbedaan yang paling Bapak/Ibu rasakan setelah menggunakan e-Kinerja?      

4. Menurut Bapak/Ibu, apakah penggunaan e-Kinerja membantu proses penilaian 

kinerja menjadi lebih efektif, cepat, dan transparan? Mohon dijelaskan 

alasannya 

5. Apakah seluruh pekerjaan atau capaian kinerja yang Bapak/Ibu lakukan dapat 

terakomodasi dengan baik dalam aplikasi e-Kinerja? Mengapa? 

6. Selama menggunakan e-Kinerja, kendala apa yang paling sering Bapak/Ibu 

temui, baik dari sisi teknis maupun dalam proses pengisiannya? 

7. Menurut Bapak/Ibu, apa penyebab utama kendala akses seperti sistem yang 

lambat atau error saat menggunakan e-Kinerja? 

8. Apakah sosialisasi atau pelatihan penggunaan aplikasi yang diberikan sejauh 

ini sudah cukup membantu Bapak/Ibu dalam menggunakan e-Kinerja? 



73 

 
 

9. Jika Bapak/Ibu mengalami kesulitan saat menggunakan aplikasi e-Kinerja, 

biasanya meminta bantuan kepada siapa dan bagaimana proses 

penyelesaiannya? 

10. Sejauh ini, upaya apa yang telah dilakukan instansi untuk mengurangi atau 

mengatasi kendala dalam penggunaan e-Kinerja? 

11. Menurut Bapak/Ibu, apa yang sebaiknya diperbaiki atau ditingkatkan agar 

penggunaan e-Kinerja ke depan dapat berjalan lebih lancar? 
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Lampiran 5 Hasil Wawancara 

A. IDENTITAS INFORMAN 

Informan 1 

Nama : Alin Wahyu Purnomo, S.AP. 

Jabatan : Penelaah Teknis Kebijakan (Sebagai Pengelola  

  Kepegawaian) 

Unit Kerja/Bagian : Subbagian TU Pimpinan, Staf Ahli dan  

  Kepegawaian, Bagian Umum,  Sekretariat Daerah  

  Kota Depok 

Lama Bekerja : 3,5 Tahun 

Hari/Tanggal Wawancara : Rabu, 17 Juni 2026 

 

Informan 2 

Nama : Teddy Sulistiyo Nugroho, S.AP. 

Jabatan : Penelaah Teknis Kebijakan (Sebagai PPTK) 

Unit Kerja/Bagian : Subbagian Perlengkapan, Bagian Umum,   

  Sekretariat Daerah Kota Depok 

Lama Bekerja : 17 Tahun 

Hari/Tanggal Wawancara : Rabu, 17 Juni 2026 

 

Informan 3 

Nama : Rosmini Syata, SE. 

Jabatan : Penelaah Teknis Kebijakan (Sebagai BPP) 

Unit Kerja/Bagian : Subbagian TU Pimpinan, Staf Ahli dan  

  Kepegawaian, Bagian Umum,  Sekretariat Daerah  

  Kota Depok 

Lama Bekerja : 16 Tahun 

Hari/Tanggal Wawancara : Rabu, 17 Juni 2026 
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B. TRANSKRIP WAWANCARA 

Hasil wawancara dengan informan 1 

Pewawancara Sejak kapan bapak mulai menggunakan aplikasi e-Kinerja dan bagaimana 

gambaran alurnya mulai dari penyusunan SKP hingga proses penilaian oleh 

atasan? 

Pak Alin Aplikasi e-Kinerja itu kalau nggak salah diterapkan di Pemerintah Kota 

Depok semenjak tahun 2023. Sebelumnya masih menggunakan e-Kinerja 

manual dengan menggunakan Excel. Lalu ada surat edaran dari Kepala 

BKN yang semenjak tahun 2023 itu harus menggunakan aplikasi e-

Kinerja untuk menetapkan e-Kinerja bagi seluruh PNS-nya. Terus 

gambaran alurnya masih sama seperti dengan penggunaan secara manual, 

yaitu pertama-tama harus membuat RHK dulu, Rencana Hasil Kerja. Lalu 

di setiap triwulannya kita akan mengisi Renaksi (Rencana Aksi). 

Kemudian realisasi dari pekerjaan kita, kita isikan di penilaian. Kemudian 

atasan menilai dari hasil realisasi yang sudah kita kerjakan. 

Pewawancara Menurut Bapak, apakah alur dari penggunaan aplikasi e-Kinerja saat ini 

sudah berjalan sesuai dengan prosedur atau masih terdapat hal-hal yang 

dirasa kurang sesuai?  

Pak Alin Untuk alur seharusnya sudah sesuai. Karena untuk dasar hukum yang 

digunakan dan dibuat dari aplikasi e-Kinerja ini disusun oleh BKN. Dan 

disamakan dengan dasar hukum dari petunjuk teknis peraturan yang disusun 

oleh BKN juga dan diterapkan oleh seluruh Indonesia. Maka seharusnya 

sudah berjalan sesuai dengan prosedur.  

Pewawancara Dibandingkan dengan sistem penilaian e-Kinerja sebelumnya yang manual 

itu, apa perbedaan yang paling Bapak rasakan setelah menggunakan e-

Kinerja?  

Pak Alin Yang pertama, aplikasi e-Kinerja otomatis. Sehingga membuat sistem-

sistem yang tadinya kita berpikir manual dan kita input kepada aplikasi 

Excel itu sudah tidak perlu dilakukan. Penilaian-penilaian yang kita berpikir 

sendiri, kita input sendiri ke Excel sudah tidak perlu lagi. Maka otomatisasi 

tersebut sangat kita rasakan dengan menggunakan aplikasi e-Kinerja. 

Kemudian yang kedua, kita tidak perlu lagi menyampaikan bukti dukung 

yang berupa berkas yang diprint dalam konteks yang sekarang berarti 

istilahnya adalah paperless. Tidak ada bukti-bukti kertas-kertas berprint-

printan yang bertumpuk-tumpuk yang perlu kita berikan keatasan lagi. 

Cukup hanya dengan menggunakan bukti dukung soft copy, kita sampaikan 

ke e-Kinerja, maka atasan sudah bisa melihatnya. 
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Pewawancara Menurut Bapak, apakah penggunaan e-Kinerja membantu proses dari 

penilaian e-Kinerja menjadi lebih efektif, cepat, dan transparan? Mohon 

dijelaskan alasannya. 

Pak Alin Seharusnya iya ya, karena aplikasi e-Kinerja kan disusun untuk membuat 

seluruh otomatisasi berjalan dengan semestinya menggunakan sistem yang 

tadinya berjalan secara manual sudah dikerjakan oleh sistem. Sehingga 

mengurangi daya margin error yang dilakukan oleh manusia. Margin error 

biasanya yang dilakukan manual itu kan ada typo, ada salah pilih, ada salah 

penilaian sehingga dibuat aplikasi ini menjadi sistem yang bisa 

mengotomatisasi seluruh pekerjaan manual yang dilakukan oleh atasan 

untuk menilai e-Kinerja.  

Pewawancara Selanjutnya, apakah seluruh pekerjaan atau capaian e-Kinerja yang Bapak 

lakukan dapat terakomodasi dengan baik dalam aplikasi e-Kinerja?  

Pak Alin Untuk seluruh pekerjaan yang kita kerjakan itu didasarkan dari dialog 

kinerja kita dengan atasan. Untuk dapat tersinkronisasi dengan e-Kinerja 

kita meng-inputkan sendiri pekerjaan apa yang akan kita lakukan satu tahun 

ke depan. Maka seharusnya jika ada hal-hal yang tidak terakomodir, maka 

kita dapat menambahkan lagi dalam aplikasi e-Kinerja itu sehingga dapat 

terakomodir untuk dinilai oleh atasan. Jadi, apakah terakomodir 

seharusnya? Ya, sudah bisa terakomodir semua. Jika ada yang kurang, maka 

bisa ditambah. Jika ada yang salah, maka bisa diedit. 

Pewawancara Berarti dari yang kita isi, dan yang kita input itu setiap orang pasti berbeda 

walaupun sama tugas dan jabatan? 

Pak Alin Ya, karena masing-masing pekerjaan dan masing-masing orang itu 

mendapat beban kerja tugas masing-masing. Atau bisa jadi di pertengahan 

tahun ada seseorang yang mendapatkan tugas tambahan. Seperti contohnya 

menjadi Plt. Kasubag atau menjadi Plt. Kabag. Maka tidak semua orang 

untuk mendapatkan Plt. tersebut. Maka di tengah tahun bisa ditambahkan 

ke aplikasi e-Kinerja ini berdasarkan dengan beban kerja masing-masing. 

Pewawancara Selama menggunakan e-Kinerja, kendala apa yang paling sering bapak 

temui baik dari sisi teknis maupun dalam proses pengisiannya?  

Pak Alin Nah, untuk aplikasi e-Kinerja ini karena berbasis web, maka kita perlu 

koneksi internet. Karena ini adalah aplikasi web yang berbasis berbagi pakai 

yang dibuat oleh BKN yang diterapkan untuk seluruh Indonesia, maka kita 

perlu koneksi internet yang cukup cepat untuk mengaksesnya. Nah, kendala 

utama biasanya kita ada di koneksi internetnya. Banyak faktor bisa jadi 

server BKN sedang maintenance, maka kita tidak bisa membukanya. Atau 

ketika koneksi internet kita sendiri yang bermasalah, maka kita juga tidak 
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bisa membuka aplikasi tersebut. Nah, mau tidak mau kita harus menunggu 

permasalahan tersebut selesai, baru kita bisa membukanya. 

Kalau untuk permasalahan pengisian, biasanya kita terkendala pada 

kesamaan pembuatan RHK. RHK itu rencana hasil kerja kita. Walaupun 

kita sama jabatannya dengan orang lain, tetapi bahasa yang kita pakai 

sehari-hari itu membentuk dari kinerja tersebut. Maka beda orang beda juga 

hasil kerjanya. Itu yang membuat menjadi tidak terformat, tidak sama. Itu 

menurut saya menjadi kendala karena nanti atasan akan bingung untuk 

menentukan sebenarnya pekerjaan yang harus dilakukan dalam bagian 

tersebut. Karena masing-masing orang mempunyai persepsi pekerjaan 

masing-masing.  

Pewawancara Menurut Bapak, apa penyebab utama kendala akses seperti sistem yang 

lambat atau error saat menggunakan aplikasi e-Kinerja?  

Pak Alin Ini terjadi biasanya karena, satu, karena server BKN digunakan oleh seluruh 

Indonesia. Kedua, deadline-nya bareng. Ada orang yang menggunakan 

deadline 3 bulan, ada orang yang menggunakan deadline semesteran, ada 

orang yang menggunakan deadline tahunan. Namun ketika itu di 3 bulan 

pertama semua orang Indonesia akan mengakses berbarengan. Maka itu 

menjadi kendala untuk mengakses aplikasi kinerja tersebut. Kalau untuk 

kendala pengisian, kami rasa masih cukup bisa diselesaikan dengan 

meminta bantuan dari PIC SIASN yang ada di BKPSDM 

Pewawancara Apakah sosialisasi atau pelatihan dari penggunaan aplikasi yang diberikan 

sejauh ini sudah cukup membantu Bapak dalam menggunakan e-Kinerja?  

Pak Alin Sudah banyak sosialisasi yang diterapkan di e-Kinerja. Baik dari BKN, baik 

dari kinerja 3, baik dari BKPSDM, ataupun dari pengelolaan kepegawaian 

ke masing-masing bagian di OPD. Sudah banyak tutorial yang sudah dibuat 

oleh setiap sosialisasi. Jadi saya rasa cukup membantu untuk pengisian. Jika 

untuk jaringan, maka kami harus berkoordinasi lagi dengan Diskominfo 

untuk kelancaran jaringannya 

Pewawancara Dan menurut Bapak, terkait apa yang masih perlu ditingkatkan dari aplikasi 

e-Kinerja ini?  

Pak Alin Aplikasi e-kinerja ini yang perlu ditingkatkan itu adalah space atau memori 

untuk penyimpanan bukti dukung. Karena linknya akan dibebankan kepada 

masing-masing pegawai. Jadi ketika kita memberikan data dukung yang 

cukup banyak, maka kita perlu simpanan yang cukup banyak juga. Kalau 

tidak cukup, maka kita harus berbayar Google atau berbayar Google Drive 

atau berbayar Terabay dan lain-lain. Itu kendalanya yang perlu 

ditingkatkan. Dan mudah-mudahan ke depannya nanti ada solusi yang bisa 
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diterapkan untuk seluruh PNS di Indonesia. Sehingga tidak perlu lagi 

mengeluarkan biaya untuk menyampaikan bukti dukung pekerjaan yang 

kita sampaikan kepada pimpinan.  

Pewawancara Jika Bapak mengalami kesulitan saat menggunakan aplikasi e-Kinerja, 

biasanya itu minta bantuannya kepada siapa? Dan bagaimana proses 

penyelesaiannya?  

Pak Alin Untuk mengalami kesulitan saat penggunaan, biasanya ada pengguna 

kesalahan teknis, ada kesalahan jabatan. Maka kita bisa menghubungi 

admin SISN yang ada di BKPSDM. Mereka adalah PIC yang bisa 

menghubungi karena tiga perbedaan langsung untuk merubah data, untuk 

menambah data atau mengurangi data. Jika ada kesulitan-kesulitan teknis 

pengisian tersebut, maka kita bisa berkoordinasi dengan BKPSDM, dengan 

mereka. Mereka akan menolong kita sesuai dengan permasalahan yang kita 

hadapi. Lalu kita akan sinkronisasi dengan hasil SISN yang mereka bantu.  

Pewawancara Sejauh ini upaya apa sih yang telah dilakukan dari instansi untuk 

mengurangi atau mengatasi kendala dalam penggunaan e-kinerja?  

Pak Alin Yang saya tahu, sejauh ini diskominfil sudah menguatkan bandwidth 

koneksi internet. Melancarkan untuk seluruh koneksi internet yang ada di 

pemerintah kota depok. Setahu saya itu sudah mengurangi permasalahan 

untuk membuka aplikasi e-kinerja. Jika ada permasalahan teknis, selama ini 

BKPSDM juga sudah berkoordinasi dengan Kanreg 3 BKN untuk membuat 

menu-menu baru apabila ada permasalahan-permasalahan teknis lainnya 

yang tidak bisa kita terapkan pada aplikasi e-kinerja tersebut. Nanti akan 

ditindaklanjuti oleh pengembang yang ada di Kanreg 3 BKN. Selanjutnya 

jika sudah selesai maka kita dikabari, maka kita bisa menerapkan untuk 

sistem tersebut.  

Pewawancara Menurut bapak apa yang sebaiknya diperbaiki atau ditingkatkan agar 

penggunaan dari e-kinerja ini kedepannya dapat berjalan lebih lancar?  

Pak Alin Menurut saya yang bisa diperbaiki ya kualitas jaringan koneksi internet 

yang digunakan untuk mengakses aplikasi tersebut. Karena jika saat 

deadline-nya berbarengan maka tidak perlu lagi mengantri untuk 

mengakses aplikasi tersebut. Jadi seluruh PNS yang membutuhkan untuk 

membuka di saat yang sama maka tidak terjadi kendala system atau tidak 

terjadi kendala lag sistem 
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Hasil wawancara dengan informan 2 

Pewawancara Sejak kapan bapak mulai menggunakan aplikasi e-Kinerja dan bagaimana 

gambaran alurnya mulai dari penyusunan SKP hingga proses penilaian oleh 

atasan? 

Pak Teddy Saya mulai menggunakan aplikasi e-Kinerja sejak diberlakukannya sistem 

tersebut di instansi kami, sekitar tahun 2023. Alurnya dimulai dari 

penyusunan SKP berdasarkan tugas dan fungsi jabatan. Setelah SKP 

disusun, atasan melakukan verifikasi dan persetujuan. Selanjutnya, setiap 

pegawai menginput realisasi kinerja secara berkala disertai bukti dukung. 

Pada akhir periode, atasan melakukan evaluasi dan penilaian terhadap 

capaian kinerja yang telah diinput dalam sistem. Hasil penilaian kemudian 

menjadi dasar pengukuran kinerja pegawai  

Pewawancara Menurut Bapak, apakah alur dari penggunaan aplikasi e-Kinerja saat ini 

sudah berjalan sesuai dengan prosedur atau masih terdapat hal-hal yang 

dirasa kurang sesuai?  

Pak Teddy Secara umum alur penggunaan e-Kinerja sudah berjalan sesuai prosedur 

yang ditetapkan. Namun, masih terdapat beberapa kendala, seperti 

gangguan sistem pada waktu tertentu, keterbatasan pemahaman pengguna, 

dan beberapa fitur yang belum sepenuhnya mengakomodasi seluruh jenis 

pekerjaan administrasi. Meski demikian, kendala tersebut masih dapat 

diatasi melalui koordinasi dengan admin dan pelatihan penggunaan aplikasi  

Pewawancara Dibandingkan dengan sistem penilaian e-Kinerja sebelumnya yang manual 

itu, apa perbedaan yang paling Bapak rasakan setelah menggunakan e-

Kinerja?  

Pak Teddy Perbedaan yang paling terasa adalah proses pencatatan dan pelaporan 

kinerja menjadi lebih cepat, terdokumentasi dengan baik, dan mudah 

ditelusuri kembali. Pada sistem manual, dokumen sering tersebar dan 

membutuhkan waktu lebih lama untuk proses rekapitulasi. Dengan e-

Kinerja, data tersimpan secara digital sehingga lebih efisien dan transparan. 

Pewawancara Menurut Bapak, apakah penggunaan e-Kinerja membantu proses dari 

penilaian e-Kinerja menjadi lebih efektif, cepat, dan transparan? Mohon 

dijelaskan alasannya. 

Pak Teddy Ya, penggunaan e-Kinerja membantu meningkatkan efektivitas, kecepatan, 

dan transparansi penilaian kinerja. Hal ini karena seluruh aktivitas kinerja 

tercatat dalam sistem dan dapat dipantau oleh atasan secara langsung. Selain 

itu, proses verifikasi dan penilaian menjadi lebih cepat karena tidak lagi 

bergantung pada dokumen fisik. Transparansi juga meningkat karena 

pegawai dapat melihat capaian dan hasil penilaian yang diberikan. 
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Pewawancara Selanjutnya, apakah seluruh pekerjaan atau capaian e-Kinerja yang Bapak 

lakukan dapat terakomodasi dengan baik dalam aplikasi e-Kinerja?  

Pak Teddy Sebagian besar pekerjaan dan capaian kinerja sudah dapat terakomodasi 

dalam aplikasi e-Kinerja. Namun, terdapat beberapa pekerjaan yang bersifat 

insidental atau administratif yang terkadang sulit diklasifikasikan ke dalam 

indikator yang tersedia di sistem. Oleh karena itu, masih diperlukan 

penyempurnaan fitur agar seluruh aktivitas kerja dapat tercatat secara lebih 

lengkap dan akurat. 

Pewawancara Selama menggunakan e-Kinerja, kendala apa yang paling sering bapak 

temui baik dari sisi teknis maupun dalam proses pengisiannya?  

Pak Teddy Kendala yang paling sering ditemui adalah sistem yang terkadang lambat 

saat diakses, terutama menjelang batas waktu penginputan laporan kinerja. 

Selain itu, beberapa pegawai masih mengalami kesulitan dalam menginput 

kegiatan yang sifatnya insidental karena tidak selalu sesuai dengan menu 

atau indikator yang tersedia dalam aplikasi. Dari sisi teknis, terkadang 

terjadi gangguan jaringan atau server sehingga proses penyimpanan data 

menjadi terhambat. 

Pewawancara Menurut Bapak, apa penyebab utama kendala akses seperti sistem yang 

lambat atau error saat menggunakan aplikasi e-Kinerja?  

Pak Teddy Menurut saya, penyebab utama sistem menjadi lambat atau error adalah 

tingginya jumlah pengguna yang mengakses aplikasi secara bersamaan, 

terutama pada akhir bulan atau menjelang batas waktu pelaporan. Selain itu, 

faktor jaringan internet dan pemeliharaan sistem juga dapat memengaruhi 

kinerja aplikasi. Kadang-kadang terdapat pembaruan sistem yang 

menyebabkan aplikasi tidak dapat diakses untuk sementara waktu. 

Pewawancara Apakah sosialisasi atau pelatihan dari penggunaan aplikasi yang diberikan 

sejauh ini sudah cukup membantu Bapak dalam menggunakan e-Kinerja?  

Pak Teddy Sosialisasi dan pelatihan yang diberikan sudah cukup membantu dalam 

memahami dasar penggunaan aplikasi e-Kinerja. Namun, masih 

diperlukan pelatihan lanjutan terutama ketika terdapat perubahan fitur atau 

pembaruan sistem. Selain itu, pendampingan teknis secara berkala juga 

diperlukan agar pegawai dapat mengatasi kendala yang muncul saat 

penggunaan aplikasi. 

Pewawancara Jika Bapak mengalami kesulitan saat menggunakan aplikasi e-Kinerja, 

biasanya itu minta bantuannya kepada siapa? Dan bagaimana proses 

penyelesaiannya?  

Pak Teddy Apabila mengalami kesulitan dalam penggunaan e-Kinerja, saya biasanya 

terlebih dahulu berkonsultasi dengan admin e-Kinerja di unit kerja atau 
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rekan kerja yang lebih memahami aplikasi tersebut. Jika permasalahan 

belum dapat diselesaikan, maka akan dilaporkan kepada admin instansi atau 

tim pengelola sistem untuk mendapatkan bantuan teknis. Proses 

penyelesaiannya umumnya dilakukan melalui pendampingan langsung, 

komunikasi melalui grup kerja, atau pelaporan kepada pengelola aplikasi 

agar dilakukan perbaikan pada sistem. 

Pewawancara Sejauh ini upaya apa sih yang telah dilakukan dari instansi untuk 

mengurangi atau mengatasi kendala dalam penggunaan e-kinerja?  

Pak Teddy Instansi telah melakukan berbagal upaya untuk mengatasi kendala 

penggunaan e-Kinerja, seperti menyelenggarakan sosialisasi dan pelatihan 

penggunaan aplikasi, menyediakan admin atau operator yang bertugas 

membantu pengguna, serta melakukan koordinasi dengan pengembang 

sistem apabila terjadi gangguan teknis. Selain itu, instansi juga memberikan 

panduan penggunaan dan melakukan monitoring terhadap pelaksanaan 

pengisian e-Kinerja agar berjalan sesuai ketentuan yang berlaku 

Pewawancara Menurut bapak apa yang sebaiknya diperbaiki atau ditingkatkan agar 

penggunaan dari e-kinerja ini kedepannya dapat berjalan lebih lancar?  

Pak Teddy Menurut saya, beberapa hal yang perlu ditingkatkan adalah stabilitas server 

agar aplikasi tidak sering mengalami gangguan saat diakses secara 

bersamaan. Selain itu, tampilan aplikasi perlu dibuat lebih sederhana dan 

mudah dipahami oleh seluruh pengguna. Fitur-fitur yang berkaitan dengan 

kegiatan Insidental juga perlu dikembangkan agar seluruh aktivitas kerja 

pegawai dapat terdokumentasi dengan baik. Di samping itu, pelatihan 

berkala dan layanan bantuan teknis yang responsif perlu terus ditingkatkan 

agar pengguna dapat segera memperoleh solusi ketika mengalami kendala 
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Hasil wawancara dengan informan 3 

Pewawancara Sejak kapan ibu mulai menggunakan aplikasi e-Kinerja dan bagaimana 

gambaran alurnya mulai dari penyusunan SKP hingga proses penilaian oleh 

atasan? 

Bu Ros Penggunaan aplikasi e-Kinerja dimulai pada tahun 2023. Alurnya itu dari 

penyusunan SKP hingga proses penilaian oleh atasan dimulai dari 

pembuatan rencana kinerja, kemudian divalidasi oleh atasan, kemudian 

dinilai oleh atasan.  

Pewawancara Menurut ibu, apakah alur dari penggunaan aplikasi e-Kinerja saat ini sudah 

berjalan sesuai dengan prosedur atau masih terdapat hal-hal yang dirasa 

kurang sesuai?  

Bu Ros Ya, menurut saya penggunaan aplikasi e-Kinerja saat ini sudah berjalan 

sesuai dengan prosedur tapi terdapat hal-hal yang masih dirasa kurang 

seperti yang membuat algoritmanya itu adalah dari BKN untuk seluruh 

Indonesia. Jadi kita tidak mempunyai kapasitas dan kewenangan untuk 

membuat algoritma sendiri dan menyelesaikan dengan kinerja sendiri, itu 

saja.  

Pewawancara Dibandingkan dengan sistem penilaian e-Kinerja sebelumnya yang manual 

itu, apa perbedaan yang paling ibu rasakan setelah menggunakan e-Kinerja?  

Bu Ros Setelah menggunakan e-Kinerja, prosedurnya berjalan lebih cepat, 

paperless.  

Pewawancara Menurut ibu, apakah penggunaan e-Kinerja membantu proses dari penilaian 

e-Kinerja menjadi lebih efektif, cepat, dan transparan? Mohon dijelaskan 

alasannya. 

Bu Ros Ya, karena dapat melihat bukti pekerjaan dari bawahan. 

Pewawancara Selanjutnya, apakah seluruh pekerjaan atau capaian e-Kinerja yang ibu 

lakukan dapat terakomodasi dengan baik dalam aplikasi e-Kinerja?  

Bu Ros Ya, karena kita input. 

Pewawancara Selama menggunakan e-Kinerja, kendala apa yang paling sering ibu temui 

baik dari sisi teknis maupun dalam proses pengisiannya?  

Bu Ros Kendala dari e-Kinerja adalah kendala koneksi internet, kadang aplikasi 

yang down, kadang terdapat beberapa kendala lainnya adalah karena 

panjangnya alur untuk mengisi e-Kinerja tersebut. Mulai dari penginputan 

laporan harian, mulai dari upload dan link ke Gmail, itu saja. 

Pewawancara Menurut ibu, apa penyebab utama kendala akses seperti sistem yang lambat 

atau error saat menggunakan aplikasi e-Kinerja?  

Bu Ros Karena dipergunakan oleh seluruh Indonesia dan deadline-nya 

berbarengan.  
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Pewawancara Apakah sosialisasi atau pelatihan dari penggunaan aplikasi yang diberikan 

sejauh ini sudah cukup membantu ibu dalam menggunakan e-Kinerja?  

Bu Ros Ya. 

Pewawancara Terkait apa yang masih perlu ditingkatkan dari aplikasi e-Kinerja ini?  

Bu Ros Ya, terkait apa yang perlu ditingkatkan dari aplikasi e-Kinerja ini adalah di 

pemerintah kota Depok itu sebenarnya untuk absensi itu sudah 

menggunakan KMOB. Kemudian dari kemempan RB harus menggunakan 

e-Kinerja. Jadi kita ada double aplikasi. Jadi seperti membuat dua aplikasi 

yang membuat kita harus mengiput dua-duanya. Sedangkan waktu kita 

untuk bekerja itu terbatas.  

Pewawancara Jika ibu mengalami kesulitan saat menggunakan aplikasi e-Kinerja, 

biasanya itu minta bantuannya kepada siapa? Dan bagaimana proses 

penyelesaiannya?  

Bu Ros Biasanya kita meminta bantuan dari admin SIASN di BKPSDM.  

Pewawancara Sejauh ini upaya apa sih yang telah dilakukan dari instansi untuk 

mengurangi atau mengatasi kendala dalam penggunaan e-kinerja?  

Bu Ros Kendala biasanya kendala koneksi. Kita meminta bantuan dari Kominko. 

Pewawancara Menurut ibu apa yang sebaiknya diperbaiki atau ditingkatkan agar 

penggunaan dari e-kinerja ini kedepannya dapat berjalan lebih lancar?  

Bu Ros Mungkin koneksi dibuat lebih lancar lagi ya. Koneksi diperbaiki atau 

internetnya lebih ditingkatkan lagi.   
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Lampiran 6 Dokumentasi Evaluasi Kinerja Pegawai Akhir Tahun 
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Lampiran 7 Hasil Turnitin 

 


